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BAB I 

     PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Di Indonesia pendidikan memegang peranan penting dalam kemajuan suatu 

negara. Kemajuan suatu negara dapat diperkirakan dengan kerangka sekolah 

yang diklaim oleh negara tersebut. Pendidikan sendiri merupakan salah satu 

bentuk kerja pemerintah untuk menciptakan zaman yang berilmu, secara konsisten 

mempengaruhi diri dan keadaannya saat ini. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

pemerintah melakukan upaya untuk menyempurnakan setiap bagian dari 

pendidikan, salah satunya adalah pelaksanaan program Pendidikan 2013 (K-13) 

yang merupakan konsekuensi dari pergantian peristiwa dan penyempurnaan 

kurikulum pendidikan yang dahulu. Perencanaan yang dilaksanakan ini dari 

sekolah dasar hingga sekolah menengah atas.1 

Penilaian autentik diidentifikasi dengan metodologi logis (secara saintifik) 

yangi diterapkan dalami pelaksanaan K-13.KMenurutZRichardOJ.PStiggins, 

penilaianlyang valid (autentik)ladalah jenis penilaianmyangi mengharapkan siswa 

untuk menunjukkan kemampuan mereka dan menunjukkan informasi, 

kemampuan yang dimiliki oleh kapasitas mereka dalam kehidupan sehari-hari.2 

Penilaian yang murni ini juga mensyaratkan status siswa, siklus, dan hasil belajar.3 

Hal ini sesuai Permendikbud No.23 Tahun 2016 tentang prinsip-prinsip 

evaluasi instruktif bahwa penilaian yang valid adalah penilaian yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dalam sudut intelektual, emosional, dan psikomotorik 

yang ditunjukkan dari hari ke hari. Dengan demikian, penliti disini dapat 

menyimpulkan bahwa penilaian autentik adalah jenis evaluasi yang 

                                                             
1 Arina Fadhliyah, Penerapan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, Jurnal Kependidikan, UIN Malang, 2020, hal. 1. 
2 Richard J Stiggins, Evaluasi Pembelajaran, (Bandungi: Citra pustaka Media 2015), hal. 29. 
3 Muzlikhatuni Umami,lPenilaiancAutentikdPembelajaranfPendidikandAgamalkIslamldanlBudikPekerti 
dalamjKurikulums2013,cJurnalzKependidikankIAINlPurwokerto,nVol.6iNo.2,kNovember 2018,mhal. 1. 
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mengharapkan siswa untuk menunjukkan mentalitas, informasi, dan kemampuan 

yang diperoleh dari penguasaan dalam melakukan tugas yang diberikan oleh 

pendidik. 

Ketercapaian pembelajaran di kelas dapat di amati dari sejauh mana 

kewenangan kemampuan yang telah dikuasai oleh semua peserta didik di kelas. 

Pada hakekatnya, hasil belajar siswa dapat dikomunikasikan dalam tiga perspektif 

yang biasa disebut domain atau ruang, khususnya intelektual (kognitif), emosional 

(afektif), dan psikomotorik. Evaluasi dilakukan untuk menentukan pencapaian 

prestasi sekolah. Dalam perluasan terbatas, evaluasi pembelajaran dilakukan 

untuk menentukan tingkat pencapaian siswa. Sementara itu, dalam perluasan 

yang luas, evaluasi pembelajaran diselesaikan untuk menentukan tingkat 

kemajuan dan kekurangan suatu siklus pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang ideal.4  

Penilaian ini dibuat dengan alasan bahwa penilaian konvensional yang 

selama ini digunakan mengabaikan setting realitas saat ini dan tidak 

menggambarkan kapasitas siswa secara komprehensif. Penilaian yang kredibel 

ini dipandang sebagai jenis penilaian yang cocok dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, dengan alasan bahwa ide evaluasi autentik dapat bekerja dengan 

tenaga pendidik Pendidikan Agama Islam dalam memperhatikan kemajuan diri 

siswa dan kapasitas siswa untuk berlatih dan menerapkan materi yang di 

sampaikan dalam kehidupan sehari-hari.5 

Efektifitas pelaksanaan program Pendidikan 2013 dapat dilihat dari status 

pedoman Standar kompetensi Kelulusan (SKL) pada siswa tunggal secara 

komprehensif. Dengan demikian, kondisi penilaian yang kredibel dalam program 

                                                             
4 MuzlikhatunjUmami,lPenilaianjAutentikoPembelajaranzPendidikanlAgamaOIslamOdanPBudilPekerti 
dalamlKurikuluml2013,lJurnallKependidikanlIAINlPurwokerto,lVol.6lNol2,lNovemberl2018,lhal. 1. 
5 Abas Ayafah, Authentic Assessment in Islamic Education, Jurnal Kajian Peradaban Islam, Vol.3 
No.1, 2020. Hal.1. 
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Pendidikan 2013 harus mengacu pada Permendikbud No.23 Tahun 2016 tentang 

Standar Penilaian, khususnya:  

a) Penilaian aspek disposisi (sikap) dilakukan melalui persepsi dan teknik 

penilaian lain yang signifikan dan mengumumkannya adalah kewajiban wali 

kelas atau guru bidang studinya. 

b) Penilaian aspek pengetahuan dilakukan dengan tes tersusun, tes lisan dan 

tugas-tugas seperti yang ditunjukkan oleh kemampuan yang disurvei.. 

c) Penilaian kemampuan dilakukan melalui pelatihan, produk, proyek, portofolio 

atau strategi yang berbeda sesuai dengan keterampilan yang disurvei.6 

Dalam sistem pembelajaran siswa dari segi pengetahuan, sikap, dan 

kemampuan akan diperiksa secara efektif oleh pendidk dengan asumsi bahwa 

penilaian yang sah diterapkan secara akurat. Bagaimanapun, kenyataan saat ini 

di lapanganigtidak sesuai dengan ini. Pertama, Badrun mengungkapkan bahwa 

60% pendidik diklat tidak memahamigpenilaian yang valid dani 40% pengajar 

mengaku memahami evaluasi yang sebenarnya. Namun, terlepas dari kenyataan 

yang mereka rasakan, mereka juga masih menemukan bahwa ada kesulitan 

dalam menjalankannya.7 Kedua, eksplorasi yang disusun olehigPaidi 

menghasilkan bahwa di SMP Negeri 4 Klaten penggunaan evaluasi autentik 

belum berjalani secara ideal dengan alasan tidak adanya instrumen penilaian 

dalam setiap perspektif. Konsekuensi dari prestasi siswa telah memenuhi aturan 

pemenuhan dasar yang ditentukani oleh sekolahKuntuk bagian pengetahuan, 

sikaphdan kemampuan. Kemudian, pada saat itu unsur pendukungnya adalah 

persiapan instruktur, upaya bersama antar guru dan kerangka kerja yang kurang 

                                                             
6 Dede Kusnadi,Efektivitas Implementasi Kebijakan Penilaian Autentik Pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.7 No.1 April 2018. Hal.23. 
7 BadrunlKartowagiran dan AmatkJ,kModelkAsesmenlAutentikuUntukiMenilaizHasilsBelajardSiswa 
SekolahvMenengahvPertamav(Smp):vImplementasivAsesmenautentikfDifSmp,fJurnallPenelitiancdan 
EvaluasirPendidikan, UniversitasgNegerizYogyakarta,jVol.20jNol2,jDesemberf2016,ghal.v138. 
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memadai di kelas VIII karena belum dilengkapi dengan instrumen evaluasi.8 

Ketiga,xjurnalhyang disusun olehuDedeOKusnadiodkk,iyangZterdapat diPjurnal 

pendidikanvagamazislam,nmenunjukkan konsekuensi ujiannya, untuk menjadi 

pendidik tertentu sebenarnya akan lebih sering menggunakan strategi evaluasi 

model lama, khususnya dengan hanya mensurvei produk akhir siswa, sehingga 

pelaksanaan penilaian belum layak.  Dari hasil tinjauan ini, juga dijelaskan bahwa 

variabel pendukung untuk penilaian sutentik adalah kepala sekolah, kemampuan 

pendidik, latihan atau kegiatan siswa, aset pembelajaran dan kantor yang 

memadai dan kapasitas pemerintah lingkungan. Sementara faktor 

penghambatnya adalah alat penunjang, instrumen penilaian dan SDM.9 

SDN Kupang 1 Jetis merupakan salah satu sekolah Negeri di kabupaten 

Mojokerto. Sekolah ini sudah berkembang baik mulai dari segi sarana dan 

prasarana sampai dengan mutu pendidikannya. Berdasarkan studi penelitian 

yang telah peneliti lakukan, SDN Kupang 1 Jetis sudah melakukan penilaian 

autentik pada pembelajaran agama islam dengan baik. Kemudian karena juga 

belum ada peneliti yang meneliti di SDN Kupang 1 Jetis Mojokerto mengenai 

Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam, oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SDN Kupang 1 Jetis Mojokerto.” 

 

 

 

B. FokuscPenelitian 

                                                             
8 Paidi,j“ImplementasiKManajemenJPenilaianKAutentikoKurikulump2013UMatalPelajaranoPendidikan 
Agama Islam Di SMP Negeri 4lKlatenlTahunlPelajaranI2016/2017.iTesis.lInstitutiAgamalIslam Negeri 
Surakarta, 2018. 
9 DedeBKusnadi,adkk,mEfektivital Implementasi KebijakanPPenilaianpAutentik PadazPembelajaran 
PendidikanxAgamaxIslam,iJurnallPendidikanlIslamkUniversitaslPendidikankIndonesiakBandung.lVol.
7iNo.1,k2018 
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BerdasarkanKkonteks penelitianPdiOatas, makal fokus penelitianKdalam 

penelitioini dapatLdisebutkanGsebagai berikut: 

1. Bagaimana konsepmpenilaianoautentikpyangzditerapkankpadaipembelajaran 

PendidikanxagamaxIslamhdizSD Negeri Kupang 1 Jetis Mojokerto? 

2. Bagaimana prosesKpenilaian autentikGpada pembelajaran  Pendidikan agama 

Islam di SD Negeri Kupang 1 Jetis Mojokerto? 

3. Bagaimana instrumen penilaian yang diterapkan dalam pembelajaran 

PendidikanuagamafIslamcdijSD Negeri Kupang 1lJetisjMojokerto? 

 

C. TujuanOPenelitian 

Adapunjtujuanhpenelitianxinidadalahssebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep penilaian autentik 

yangLditerapkan pada pembelajaranLPendidikan agama Islam di SD Negeri 

Kupang 1 Jetis Mojokerto. 

2. UntukOmendeskripsikan dan menganalisisYproses diterapkannya penilaian 

autentik dalam pembelajaranOPendidikanKagamaLIslam di SD Negeri Kupang 

1 Jetis Mojokerto. 

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis instrumen penilaian yang diterapkan 

dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di SD Negeri Kupang 1 Jetis 

Mojokerto. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuaihdenganrtujuan penlitian yang telah dirujuk, peneliti percaya bahwa 

penelitian ini dapat membantu, antara lain: 

1. Manfaat teoritis 

Dari hasil tinjauan ini, peneliti berharap untuk memperluas informasi yang di 

identifikasi terkait dengan penilaian pembelajaran di bidang pendidikan agama 

Islam dan budilpekertijpada bagian evaluasi autentikrkurikulumx2013.  
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2. Manfaathpraktis 

a) BaginPesertajDidik 

Pendidik berharap bahwa siswa dapatsmengetahuipdanhmemahamil 

model penilaian yang sebenarnya dalam pendidikan karakter dan 

pendidikan agama Islam. 

b) Bagi Guru 

Pendidik disini diharapkan untuk lebih terlibat dan melengkapi 

penyempurnaan serta mendongkrak penggunaan penilaian autentik, 

khususnya dalam pembelajaran agama islam dan pendidikan karakter 

c) Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk penilaian para pendidikhmatai 

pelajaranZpendidikanSagamaKIslamldankBudi Pekertiountukjmenerapkani 

penilaianlautentik agar tujuanlpembelajaranuyangwterbentuk di K-13 dapat 

tercapai. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Penilaian autentik 

Pelaksanaan penilaian yang luas mulaiPdariKinput, siklus dan hasil belajar 

siswa yang menggabungkan perspektif intelektual, afektif, dan psikomotorik 

yangpditerapkanjdalamokehidupantsehari-hari. 

2. PembelajaranLPendidikanLAgama Islam dan Budi Pekerti 

PembelajaranOpendidikan agama Islami merupakan usaha untuk 

menyampaikan informasi dan lebih mengembangkan wawasan, karakter dan 

kemampuan melalui fiqh,lqur'anohadits,laqidahpakhlakqdanosejarahkbudaya 

Islam sehingga mahasiswa memahami dan dapat menerapkan Pelajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari biasa dan membuat mereka menjadi kenyataan 

sehingga dijadikan aturan hidup. 
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 F. Sistematika Pembahasan 

 Pada bab pertamaKberisi pembahasan pendahuluan yang menjabarkan 

tentang latarObelakangPmasalah,ofokusLpenelitian,PtujuanLpenelitian,omanfaat 

penelitian,hdefinisiuistilahn(operasional)idanpsistematikaLpembahasan. 

 Pada bab keduaLmerupakan kajianlpustakapmencakupwteoriwdanskonsep 

terkaitzpenelitianhini. 

 Pada bab ketigaGmembahas tentangPmetodekpenelitianLyangeterdiriMdari 

pendekatan dan jenisipenelitian,lkehadiranhpeneliti,olokasiupenelitian,osertakdata 

dan sumberKdata,OteknikHpengumpulankdata,panalisisOdata, dan prosedur 

penelitian. 

 Pada babOkeempat berisiLtentang paparanOdataPdanLtemuanKpenelitian. 

Dalam babLiniKdisajikan terkaitVpaparanLdata danotemuanKpenelitianPyang 

dijabarkan sebagai berikut:ugambarandumumvprofilasekolahetempatgpenelitian, 

paparanAdataqdanptemuanupenelitian. Analisi dalam pembahasan terdiri dari: 

menjawab masalah pada penelitian yang diajukan, menafsiran beberapa temuan 

penelitian. 

 Pada bab kelima merupakan bab penutupKyangPberisiHkesimpulan hasil 

penelitianVdanLsaranNhasilKpenelitian, serta bagian terakhir yakni penulis 

mencantumkan daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 

 

 


